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BAB III 

PROSESI KESENIAN JARANAN 

A. Kesenian Jaranan 

Kesenian berasal dari kata dasar seni (art) yang berarti penggunaan 

imajinasi dan kreatifitas manusia dalam menerangkan, memahami dan 

menikmati kehidupan. Kesenian merupakan salah satu cara manusia 

memandang dunianya. Pandangan dunia dapat diartikan sebagai konsepsi 

yang eksplisit maupun implicit, suatu masyarakat atau individu tentang 

batas-batas serta tata kerja dunia seseorang. Dari sudut pandang cara 

kesenian sebagai ekspresi hasrat manusia akan keindahan.1 

Seni dalam pengertiannya yang paling dasar berarti kemahiran atau 

kemampuan. Definisi ini memang benar untuk kata asal latin “ars”. Seni 

adalah jenis produk perilaku manusia yang khusus menggunakan imajinasi 

secara kreatif untuk membantu kita menerangkan, memahami, dan 

menikmati hidup.2 

Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaanyang keberadaannya 

sangat diperlukan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kesenian merupakan yang hidup senafas dengan mekarnya rasa keindahan 

yang tumbuh pada manusia dari masa ke masa dan hanya dapat dinilai 

dengan ukuran rasa seni yang diciptakan untuk melahirkan keindahan dan 

merupakan kreasi bentuk-bentuk simbolis dari perasaan manusia.3 

                                                           
1 Pujileksono, Petualang Antropologi Sebuah pengantarIlmu Antropologi,  147. 
2 William A Haviland,  Antropologi (Jakarta: Erlangga, 1993), 224. 
3  C Israr, Sejarah Kesenian Islam (Jakarta: PT Pembangunan, 1950), 2.  
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Setiap daerah di Indonesia mempunyai kesenian rakyat yang 

berbeda-beda. Seperti kesenian jaranan yang berasal dari daerah Kediri, 

meskipun banyak kesenian jaranan yang berasal dari daerah lain tetapi 

kesenian jaranan dari kediri ini memiliki cerita yang berbeda dari yang 

lainnya. Di daerah lain kesenian jaranan juga di kenal dengan sebutan kuda 

lumping yaitu suatu tarian yang menggambarkan gerakan-gerakan kuda. 

Kesenian jaranan atau tarian jaranan ini terkenal di daerah Jawa Timur, 

mulai dari Ponorogo, Kediri, Tulungangung, Nganjuk, Malang bahkan 

sampai Banyuwangi. Beberapa diantarannya memang mirip namun tentu 

saja masih ada beberapa perbedaannya. 

Seni tari merupakan perpaduan dari seni gerak, seni musik, seni 

suara dan seni rias. Perpaduan dari beberapa jenis kesenian tersebut 

melahirkan sebuah gerakan yang berirama, teratur, dan indah. Secara 

universal, seni tari lahir dari tradisi untuk menyambut tamu, upacara religi, 

ungkapan kegembiraan, ekspresi kesedihan, bahkan ungkapan saling 

bermusuhan (perang). Secara umum, gerakan-gerakan dalam seni tari ada 

yang dinamis-statis, lembut-aktratif, variatif-monoton atau perpaduan dari 

unsur-unsur tersebut. Seni tari tradisional pada umumnya telah memiliki 

gerakan-gerakan yang telah dibakukan, sehingga penari tidak boleh 

melakukan gerakan diluar gerakan yang telah ditentukan. Hal ini 

dikarenakan tarian apapun memiliki banyak makna dan fungsi. berbeda 

dengan tari modern-kontemporer yang sangat inovatif dalam 

mengeksplorasi gerak tubuh. Terkadang melanggar norma susila, 
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menentang tabu serta tidak terikat oleh nilai-nilai tradisi. Pda akhirnya taro 

modern-kontemporer bisa dengan mudah menemukan gerakan-gerakan, 

model, jenis yang baru.4 

Kesenian jaranan adalah tarian yang gerakannaya menirukan gerakan 

kuda dengan iringan musik gamelan. Kesenian ini di mainkan oleh 4 atau 

6 penari bahkan bisa lebih dari 6 orang penari. Peralatan yang dibutuhkan 

untuk memainkan jaranan adalah anyaman yang terbuat dari bambu 

berbentuk kuda, seperangkat gamelan wajib yang terdiri dari kenong 

kethuk, gong kempul, kendang dan terompet yang berasal dari bambu, dan 

sesaji. Keberadaan sesaji mengisyaratkan mistisnya tarian jaranan dan 

benar saja di setiap jaranan para penari selalu mengalami kesurupan. 

Kesenian jaranan memiliki arti penting bagi masyarakat Kediri. Selain dari 

nilai historis, sakralis, dan kekhasannya, jaranan mengajarkan kepada 

pemain dan masyarakat akan beberapa nilai kehidupan. 

Tari jaranan merupakan kesenian yang memiliki asal beragan dan 

sejarah yang cukup panjang. Kesenian ini lahir saat kerajaan kuno Jawa 

Timur berdiri sehingga dapat dikatakan bahwa kesenian ini adalah tradisi 

leluhur dari masyarakat Jawa Timur. Di era modern ini masih ada 

masyarakat yang melestarikan kesenian daerah yang sudah berumur 

ratusan tahun untuk mengingat sejarah dan asal-ususl kita. Kita Ptut 

berbangga tentang hal ini, saat banyak orang lain melupakan kesenian ini, 

kita masih berkesempatan mengenalnya. 

                                                           
4 Pujileksono, Petualangan Antropogi, 169. 
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Sejarah kelam memang pernah menimpa kesenian jaranan. Kesenian 

ini dilarang tampil atau pentas oleh pemerintahan orde baru pada saat 

seusai pemberontakan PKI. Hal ini dikarenakan adanya isu yang 

menyatakan bahwa para seniaman pelaku jaranan terlibat dalam organisasi 

internal PKI, padahal saat itu PKI dianggap sebagai musuh dan 

pengkhianatan negara. Banyak diantara seniaman jaranan yang ditangkap 

dan menjadi tahanan politik di masa itu. Beberapa diantaranya dibuang ke 

pulau buru. Akan tetapi kini kesenian ini sedah bebas dipentaskan. Bahkan 

departemen pariwisata dan industri kreatif memberikan apresiasi yang 

baik.5 

Kesenian memang pada mulanya memiliki nilai-nilai spiritual 

masyarakat Jawa. Kesenian ini menampilkan lenggak lenggok penari 

diatas kuda yang disebut dengan “jaran kepang”. Jaran artinya kuda, 

sedangkan kepang artinya anyaman. Tarian yang diiringi dengan berbagai 

instrumen gamelan seperti gong, kendang, terompet dan lain sebagainya. 

Terdapat pula pawang yang mengamankan kesenian ini, mengatasi 

penunggang kuda yang sekaligus penari tersebut jika kesurupan atau 

dirasuki oleh roh halus. Namun dalam perkembangannya, kesenian ini 

kemudian mengalami desakralisasi dengan bertambahnya variasi musik 

pengiring yakni samroh, dangdut atau campursari. 

Kesenian jaranan di Kediri ini memiliki sejarah tersendiri yang 

menyebabkan adanaya kesenian ini. Raja Airlangga memiliki seorang putri 

                                                           
5 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 5 April 2016. 
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yang bernama Dewi Sangga Langit. Dia adalah orang Kediri yang sangat 

cantik. Ketika usianya sudah waktunya menikah, banyak sekali yang 

melamar dan menginginkan untuk menjadi suami Dewi Sangga Langit. 

Maka Dewi Sangga Langit mengadakan sayembara. Para pelamar-pelamar 

semua sakti dan memiliki kelebihan sendiri-sendiri. Mereka sama-sama 

memiliki kekuatan yang tinggi Dewi Sangga Langit sebenarnya tidak mau 

menikah dan dia ingin menjadi petapa saja. Tetapi Raja Airlangga 

memaksa Dewi Sangga Langit untuk menikah. Akhirnya dia mau menikah 

dengan satu permintaan. Barang siapa yang bisa membuat kesenian yang 

belum ada di Pulau Jawa dia yang akan dipilih untuk jadi suaminya. 

Ada beberapa orang yang ingin melamar Dewi Sangga Langit. 

Diantaranya adalah Klono Sewandono dari Wengker, Toh Bagus utusan 

Singo Barong dari Blitar, Kalawraha seorang adipati dari pesisir kidul, dan 

4 prajurit yang berasal dari Blitar. Para pelamar bersama-sama mengikuti 

sayembara yang diadakan oleh Dewi Sangga Langit. Mereka berangkat 

dari tempatnya masing-masing ke Kediri untuk melamar Dewi Sangga 

Langit. 

Dari beberapa pelamar itu mereka bertemu dijalan dan bertengkar 

dahulu sebelum mengikuti sayembara di Kediri. Dalam peperangan itu 

dimenangkan oleh Klono Sewandono atau Pujangganong. Dalam 

peperangan itu Pujangganong atau Klono Sewandono menang dan Singo 

Ludoyo atau Toh Bagus utusan Singo Barong kalah. Pada saat kekalahan 

Singo Ludoyo itu rupanya Singo Ludoyo emeiliki janji dengan 
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Pujangganong. Singo Ludoyo meminta jangan dibunuh. Pujangganong 

rupanya menyepakati kesepakatan itu. Akan tetapi Pujangganong memiliki 

syarat yaitu Singo Barong harus mengiringi temantennya dengan Dewi 

Sangga Langit ke Wengker. 

Iring-iringan temanten itu harus diiringi oleh jaran-jaran dengan 

melewati bawah tanah dengan diiringi oleh alat musik yang berasal dari 

bambu dan besi. Pada zaman sekarang bambu menjadi terompet dan 

jaranan, sedangkan besi menjadi kenong. Dalam perjalanan mengiringi 

temantennya Dewi Sangga Langit dengan Pujangganong itu, Singo 

Ludoyo beranggapan bahwa dirinya sudah sampai di Wengker, tetapi 

ternyata dia masih di Gunung Liman. Dia marah-marah sehingga pada 

waktu itu dia mengobrak-abrik Gunung Liman dan sekarang tempat itu 

menjadi Simoroto. Gunung Liman terletah diantara dua Kabupaten yaitu 

Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Nganjuk. Akhirnya sebelum dia 

sampai di tanah Wengker dia kembali lagi ke Kediri. Dia keluar digoa 

Selomangkleng. 

Setelah Dewi Sangga Langit diboyong ke Wengker oleh 

Pujangganong dan Pujangganong tidak mau menjadi raja di Kediri, 

kekuasaan di Kediri diberikan kepada kedua adiknya yang bernama 

Lembu Amiluhut dan Lembu Amijaya. Dewi Sangga Langit mengubah 

nama wengker manjadi Ponorogo. Jaranan muncul di Kediri untuk 

menggambarkan boyongnya Dewi Sangga Langit dari Kediri menuju 

Ponorogo. Pada saat boyongan ke Ponorogo, Dewi Sangga Langi dikarak 
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oleh Singo Barong. Pengarakan dilakukan dengan menerobos dari dalam 

tanah sambil berjoget. 

Untuk mengenang sayembara yang diadakan oleh Dewi Sangga 

Langit dan pernikahannya dengan Klana Sewandono atau Pujangganong 

inilah masyarakat Kediri membuat Kesenian Jaranan. Sedangkan di 

Ponorogo muncul Kesenian Reog. Dua kesenian ini sebenarnya memiliki 

akar historis yang hampir sama. Kesenian Jaranan ini diturunkan secara 

turun temurun hingga sekarang ini.6 

Dalam perkembangannya kesenian jaranan mengalami pasang surut. 

Hal ini disebabkan kondisi social masyarakat yang sudah berubah dalam 

memaknai dan mengembangkan kesenian jaranan. Dari tahun ke tahun 

jaranan mulai berubah dari yang sifatnya tuntutan menjadi tontonan. 

B. Sejarah Kesenian Jaranan Di Kelurahan Banjaran 

Kelurahan Banjaran Kediri memiliki kesenian jaranan yang di beri 

nama Ki Wanoro Seto. Arti dari kesenian jaranan ini adalah Ki yaitu 

“Mbah”, sedangkan Wanoro yaitu “Ketek” atau biasa disebut Kera, dan 

Seto yaitu “Putih”. Ki Wanoro Seto adalah “Mbah Ketek Putih”.7 

Kesenian jaranan yang ada di Kelurahan Banjaran ini di pimpin oleh bapak 

Sujarwo didirikan pada tanggal 10 Pebruari 1994.8 

Pada tahun 1990 di kelurahan Banjaran juga sudah berdiri kesenian 

jaranan tepatnya sebelum Ki Wanoro Seto berdiri. Kesenian jaranan 

                                                           
6
 Suhardi, Wawancara, Banjaran Kediri,  7 April 2016. 

7 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 5 Maret 2016. 
8 Dokumen Pendirian dan Nomer Induk Jaranan Ki Wanoro Seto, Pemerintah Kota Kediri Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kota Kediri, Tahun 2015. 
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tersebut memiliki nama Sardulo Seto yang dipimpin oleh bapak Gatot. 

Kesenian tersebut dulunya sangat terkenal dan sering memenangkan 

perlombaan antar kesenian jaranan yang ada di Kediri. Setelah pemimpin 

kesenian jaranan Sardulo Seto meninggal yaitu bapak Gatot meninggal. 

Kesenian tersebut diwariskan kepada teman seperjuangannya yaitu bapak 

Parni. Bapak Parni juga ikut andil dan ikut memperkenalkan kesenian 

jaranan Sardulo Seto kepada masyarakat karena ketatnya persaingan antar 

grup kesenian jaranan. Tetapi ketika bapak Gatot meninggal dunia 

kesenian ini tidak sering tampil lagi untuk menghibur masyarakat karena 

bapak Parni sudah tidak sesemangat dulu ketika masih ada bapak Gatot. 

Kemudian atas persetujuan pemain kesenian Jaranan Sardulo seto di ambil 

alih atau di jual kepada orang Cina yaitu bapak Roksin. Tetapi ada juga 

pemain yang tidak setuju jika kesenian jaranan Sardulo Seto dijual apalagi 

ketangan orang Cina. Meskipun ada yang tidak setuju tetapi kesenian 

jaranan Sardulo Seto tetap di jual kepada bapak Roksin orang Cina 

tersebut.9 

Kekecewaan pemain yang tidak menyetujui jika kesenian jaranan 

Sardulo Seto di jual mengakibatkan banyak pertentangan yang 

mengakibatkan terpecah belahnya para pemain kesenian jaranan Sardulo 

Seto tersebut. Banyak pemain yang mengundurkan diri sebagai pemain 

atau penari dalam kesenian jaranan Sardulo Seto. Kurangnya pemain 

menyebabkan tidak adanya job atau tawaran untuk pentas. 

                                                           
9 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 5 Maret 2016 
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Dari ketidak kompakkan pemain mengakibatkan bapak Roksin tidak 

mau mengurusi kesenian Jaranan Sardulo Seto, kemudia bapak Roksin 

mengundurkan diri sebagai pemimpin atau ketua kesenian jaranan Sardulo 

Seto. Dan dari pengunduran diri pemimpin tersebut banyak pemain yang 

memilih bekerja di luar kota atau luar Jawa dari pada meneruskan kesenian 

Jaranan tersebut.  

Kemudian pada tahun 1993 akhir bapak Sujarwo berinisiatif atau 

mempunyai angan-angan untuk melanjutkan kesenian jaranan Sardulo 

Seto. Tetapi teman-temannya tidak ada yang mau mengambil surat yang 

dibawa oleh bapak Roksin. Karena jika ingin melanjutkan lagi harus ada 

surat resmi atau nomer induk kesenian yang dulu pernah ada.  

 Dari persetujuan bersama dengan orang-orang penting atau 

seniman-seniman yang dulu ikut mendirikan kesenian jaranan Sardulo 

Seto dan dari rapat-rapat yang  mereka lakukan kemudian mereka sepakat 

untuk mendirikan kesenian jaranan lagi di Kelurahan Banjaran. Setelah 

mendapat izin dari badan pariwisata Kediri mereka mendirikan kesenian 

jaranan yang diberi nama Ki Wanoro Seto, yang ditunjuk untuk menjadi 

ketua tau pemimpin adalah bapak Sujarwo.10 

Dan sampai sekaranglah kesenian jaranan Ki Wanoro Seto berhasil 

mengambil hati para penontonya dan mendapat tawaran untuk 

mementaskan kesenian jaranan tersebut di beberapa desa yang ada di 

Kediri. Dan dari perjuangan bapak Sujarwo untuk mendirikan kesenian 

                                                           
10 Basri, Wawancara, Burengan Kediri,  5 Maret 2016. 
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jaranan kembali. Kini kesenian jaranan Ki Wanoro Seto banyak yang 

mengundang mengisi acara-acara seperti karnaval, sunatan dan 

pernikahan. 

C. Pementasan Kesenian Jaranan 

Dalam pementasan atau pertunjukan kesenian jaranan Ki Wanoro 

Seto Yang berada di Kelurahan Banjaran terdapat beberapa elemen 

pertunjukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Tarian 

Pada kesenian jaranan Ki Wanoro Seto memiliki beberapa tarian 

yaitu tari kepang, tari ganongan, tari celeng atau perang celeng, tari 

barongan atau bisa disebut dengn rampokan.11 

Yang pertama yaitu tari kepang pada kesenian jaranan Ki Wanoro 

Seto biasanya ditarikan oleh pemail yang sudah hafal gerakannya dan 

bisa menyesuaikan dengan lagu atau nyanyian yang di nyanyikan oleh 

sinden. Jumlah penari kepang pada kesenian jaranan Ki Wanoro Seto 

berjumlah 4 sampai 8 penari tergantung lokasi bisa menampung berapa 

penari. Alat atau perlengkapan yang harus digunakan pada tari kepang 

adalah kuda atau jaran yang terbuat dari bambu kemudian di anyam 

menyerupai kuda dan diberi beberapa hiasan agar bisa terlihat seperti 

kuda sungguhan seperti di beri rambut pada kepala dan ekor kuda. 

Kemudian kuda tersebut dinaiki oleh penari ketika menari.12 

                                                           
11 Basri, Wawancara, Burengan Kediri, 5 Maret 2016. 
12 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 7 April 2016. 
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Dalam sejarahnya tarian kepang atau kuda ini termasuk para 

prajurit dari Pujangganong yang pada waktu ikut perang membantu 

Pujangganong dalam merebutkan Dewi Sangga Langit dan membantu 

melawan Singo Barong. Dan pada akhirnya dari para prajurit 

Pujangganong bisa menang melawan pasukan dari Singo Barong. 

Prajurit kepang adalah prajurit yang tangguh, berani, tidak takut mati 

dan setia kepada Pujangganong. 

Kedua, tari ganongan. Tari ganongan dalam kesenian jaranan Ki 

Wanoro Seto adalah tarian yang didalamnya terdapat para penari yang 

memakai topeng dan clana pendek yang dihias dengan benang-benang 

pada seluruh sisi clana. Tarian ini tidak dibatasi harus berapa yang 

menari karena pada tarian ini yang menari dari anak-anak sampai 

dewasa.13 

Tarian ganongan adalah sosok jenaka penghibur penonton, untuk 

mencairkan suasana, bertingkah kocak sesuka hati. Saat ini tarian 

ganongan dikembangkan dan ditambah dengan akrobatik, lari kesana 

kesini tetapi lelucon yang digunakan dalam tarian ganongan yang ada 

pada kesenian jaranan Ki Wanoro Seto menggunakan lelucon yang bisa 

diambil hikmahnya bagi yang menonton karena leluconnya itu 

menyuruh orang-orang agar berbuat baik dan selalu mengingat kepada 

sang pencipta.14 

                                                           
13 Setya Eko Wijaya, Wawancara, Banjaran Kediri. 8 April 2016. 
14 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 7 April 2016. 
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Secara fisik cenderung buruk rupa, tapi mempunyai kwalitas yang 

tinggi dan sangat cerdas. Fisik yang buruk itu dikarenakan memakai 

topeng yang jelek. Tarian ini tidak sekedar tontonan yang atraktif tapi 

keteladanannya mengandung tuntunan yang luhur, bahwa kwalitas 

seseorang tidak bisa dilihat atau di ukur dari penampilan fisik semata.  

Ketiga, Tari celeng atau perang celeng. Tarian ini adalah tarian 

yang dilakukan oleh beberapa penari dan ada dua jenis penari. 

Penarinya ada yang berhias seperti tari kepang dan berhias dengan 

menggunakan anyaman yang terbuat dari bambu yang dibentuk 

menyerupai celeng atau babi. Penari Celeng kadang juga ada yang 

perempuan, sekarang ini penari celeng malah kebanyakan perempuan 

kemudian menari bersama dengan para kepang. Tariannya seperti orang 

atau prajurit yang sedang berperang. 

Tari perang celeng mengisyaratkan pada waktu dulu terjadi 

perang yang dilakukan oleh prajurit kepang dengan para celeng. Para 

celeng itu tadi yang membantu Singo Barong dalam melawan 

punjangganong tetapi, dimenangkan oleh prajurit kepang dan 

pujangganong. Para celeng adalah anak buah Singo Barong yang 

akhirnya ikut mengiringi pernikahan Dewi Sangga Langit dengan 

Pujangganong. 

Dan yang terakhir yaitu tari barongan atau rampokan. Tarian ini 

menggunakan peralatan yang terbuat dari kayu yang di tatah menjadi 

bermacam-macam bentuk seperti kepala naga dan dihias menjadi indah 
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dan bagus. Tarian ini adalah tarian terakhir dalam kesenian jaranan Ki 

Wanoro Seto. Penari dalam tarian ini berjumlah 6 atau lebih bisa 

sampai 15 penari juga.15 

Dalam cerita sejarahnya tarian ini mengisahkan tentang Singo 

Barong yang akan melamar Dewi Sangga Langit yang kemudian di 

tengah-tengah perjalanan Singo Barong berperang dengan 

pujangganong. Singo Barong kalah dan tidak mau dibunuh lalu berjanji 

kepada Pujangganong akan mengarak pernikahannya sampai ke 

Wengker yang sekarang menjadi Ponorogo. 

2. Iringan Musik 

Dalam sebuah pertunjukan seni tradisional tidak lengkap tanpa 

adanya iringan musik. Sehingga musik juga penting untuk menambah 

suasana meriah dalam sebuah pertunjukan terutama dalam kesenian 

jaranan. Iringan musik yang digunakan dalam kesenian jaranan Ki 

Wanoro Seto adalah gamelan yang terdiri kenong, gong, saron, demong 

dan kendang. Terompet atau suling juga digunakan dalam kesenian 

jaranan Ki Wanoro Seto. Alat musik rebana digunakan jika yang 

mengundang kesenian ini meminta untuk diadakan tahlilan dan diiringi 

dengan lagu-lagu Islami, maka sebelum pentas diadakan tahlilan 

terlebih dahulu dan alat musik rebana yang digunakan untuk mengiring 

lagu-lagu Islami tersebut. 

                                                           
15 Setya Eko Wijaya, Wawancara, Banjaran Kediri,  8 April 2016. 
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Gamelan adalah produk budaya  untuk memenuhi kebutuhan 

manusia akan kesenian. Gamelan dapat dimainkan sebagai sebuah 

pertujukan musik maupun untuk mengiringi tarian. Seperangkat 

gamelan jawa terdiri dari beberapa alat musik.16 Berikut alat-alatmusik 

yang terdapat dalam seperangkat gamelan: 

a. Kendang adalah sebuah alat musik yang digunakan untuk 

mengimbangi alat musik lain atau mengatur irama. Alat musik ini 

dibunyikan dengan tangan, tanpa alat bantu. Fungsinya untuk 

mengatur tempo atau irama. 

b. Demung adalah alat musik yang berukuran besar dan beroktaf 

tengah. Demung sebagai kerangka dari suatu gendhing yang 

dimainkan, alat musik ini juga merupakan instrumen melodi dasar, 

pemainnya harus mempunyai insting yang kuat. 

c. Saron adalah alat musik yang berukuran sedang dan beroktaf tinggi. 

Satu set gamelan biasanaya ada 4 saron. Saron menghasilkan nada 1 

oktaf lebih tinggi dari demung. 

d. Gong adalah sebuah alat musik yang sangat terkenal. Gong 

digunakan  untuk alat musik tradisional. Gong menandai permulaan 

dan akhiran  gendhing dan memberi rasa keseimbangan setelah 

berlalunya kalimat lagu gendhing yang panjang. 

                                                           
16 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 6 April 2016. 
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e. Kenong adalah satu set instrumen yang mirip dengan gong. Kenong 

adalah instrumen kedua yang paling penting setelah gong. Nada-

nada kenong harus berhubungan dengan gendhing. 

3. Lagu 

Lagu atau nyanyian yang digunakan dalam kesenian jaranan Ki 

Wanoro Seto adalah tembang-tembang jawa atau lagu jawa dan lagu-lagu 

yang berirama Islami. Lagu jawa yang dinyanyikan oleh sinden adalah 

lagu-lagu tradisional yang biasanaya digunakan dalam lagu campursarian. 

Sholawat sendiri mempunyai arti yaitu rahmat yang sempurna. Sholawat 

adalah doa yang ditujukan kepada Rasulullah SAW sebagai bukti rasa 

cinta dan hormat kita kepadanya. Ungkapan rasa terimakasih kita kepada 

Rasulullah SAW atas segala jasa dan pengorbanannya yang telah 

menuntun kita ke jalan yang benar. Ia pengingat akan keistimewaannya 

dalam setiap langkah kehidupanini, sekaligus rasa syukur kita kepada 

Allah SWT. Dari rasa cinta dan syukur tersebut diungkapkan dengan 

nyanyian yang berbentuk lagu Islami yaitu lagu atau syair sholawat yang 

dinyanyikan oleh orang-orang dan dalam kesenian jaranan dinyanyikan 

oleh seorang sinden. 

Dalam lagu kesenian jaranan mengandung nilai-nilai keagamaan  

karena didalamnya terdapat unsur-unsur seni yang mengandung makna-

makna sebagaimana ajaran atau moral agama Islam seperti halnya syair-

syair yang berbentuk sholawatan yang pada dasarnya sebagai sarana 

manusia untuk  mengagungkan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT 
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4. Perlengkapan 

Dalam kesenian jaranan ada banyak perlengkapan yang harus 

dilengkapi jika akan mengadakan pementasan. Yang harus dilengkapi 

adalah pakaian atau kostum, tata rias, alat-alat yang digunakan untuk 

menari, alat musik, panjak, dan sinden. 

Peralatan atau perlengkapan  dalam pementasan kesenian jaranan Ki 

Wanoro Seto sangat berperan penting untuk pertunjukan dan juga atraksi 

yang terdapat dalam tarian-tarian jaranan.17 Perlengkapan-perlengkapan 

dalam kesenian jaranan adalah sebagai berikut: 

a. Pakaian atau busana dan tata rias penari 

Pakaian dan tata rias yang digunakan oleh penari kepang dalam 

kesenian jaranan adalah: 

1) Baju dan celananya yang dipakai harus sewarna misalnya warna 

kuning jadi baju dan celana harus sama, panjang celana selutut. 

2) Sampur adalah slendang yang ditaruh atau diikatkan di pinggang. 

3) Udeng adalah kain persegi empat yang dilipat menjadi segi tiga 

kemudian dipakai dikepala. 

4) Klinting adalah peralatan yang bisa berbunyi dan ditaruh di kaki 

digunakan untuk gelang kaki sehingga ketika menari bisa berbunyi. 

5) Jarik adalah kain yang digunakan oleh penari dan ditaruh di 

pinggang. 

                                                           
17 Setya Eko Wijaya, Wawancara, Banjaran Kediri 8 April 2016. 
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6) Jaran kepang adalah alat yang di pegang atau digunakan untuk 

menari yang terbuat dari bambu kemudian dianyam dan dibentuk 

seperti kuda lalu diberi hiasan seperti rambut pada kepala dan buntut.  

7) Hiasan wajah atau lukisan yang ditaruh di wajah seperti celak, 

bedak, pewarna pipi dan kelopak mata. 

Peralatan pakaian dan tata rias yang digunakan oleh penari 

ganongan adalah: 

1) Kaos pendek atau baju tidak ada lengannya dan memakai celana 

pendek selutut yang ada rendanya seperti benang-benang. 

2) Topeng digunakan saat menari dan topengnya biasanya diberi 

rambut yang berasal dari rambut jaran. 

3) Hiasan diwajah seperti wajah sang penari dilukis dengan sedemikian 

rupa agar lebih menarik. 

Peralatan pakaian dan tata rias yang digunakan oleh penari celeng 

adalah: 

1) Pakaian yang digunakan dalam tari celeng hampir mirip dengan 

penari kepang yang membedakan hanya warna bajunya saja, jika 

penari kepang menggunakan warna yang cerah-cerah tetapi penari 

celeng menggunakan warna baju yang berwarna gelap seperti hitam 

keemasan. 

2) Sampur 

3) Udeng 

4) Klinting 
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5) Jarik 

6) Alat yang digunakan untuk menari adalah terbuat dari bambu yang 

di anyam atau kulit binatang seperti kulit hewan sapi yang 

dikeringkan kemudian dibentuk seperti babi dan diwarna agar 

menjadi lebih terlihat mirip babi. 

Pakaian dan peralatan yang digunakan dalam tarian barongan atau 

rampokan adalah: 

1) Celana panjang yang diberi rendra pada sekeliling celana agar 

terlihat seperti kaki naga. 

2) Kemul adalah kain panjang dan lebar yang dipasang pada barongan. 

3) Barongan adalah terbuat dari kayu yang pahat mirip dengan naga 

dan diberi hiasan warna agar terlihat seperti naga sungguhan. Dan di 

beri jamang, jamang adalah terbuat dari kulit binatang yang ditaruh 

pada kepala barongan dan dilukis seperti buto atau ular. 

b. Alat Musik digunakan untuk melengkapi kesenian jaranan. Dalam 

pementasan jika tidak ada alat musik, kesenian jaranan tidak akan bisa 

berjalan. Alat musik yang digunakan adalah seperangkat gamelan yang 

terdiri dari kenong, gong, saron, demong dan kendang. Alat musik 

rebana digunakan jika dalam pementasan diminta untuk mengadakan 

tahlilan atau menyanyikan lagu-lagu Islami sebelum kesenian jaranan 

dimulai. 

c. Panjak adalah orang-orang yang bertugas memainkan alat musik ketika 

berlangsungnya pementasan kesenian jaranan. 
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d. Sinden adalah orang yang bertugas untuk menyanyikan lagu-lagu dalam 

pementasan kesenian jaranan. Sinden bisa laki-laki atau perempuan 

tetapi biasanya dalam pementasan jaranan ada dua sinden yaitu 

penyanyi laki-laki dan perempuan. 

e. Pawang adalah orang yang bertugas untuk mengatur jalannya kesenian 

jaranan. Pawang bisa juga dipanggil dengan sebutan gambuh. Jika ada 

pemain yang kesurupan maka inilah tugas pawang untuk 

menyembuhkan penari agar sadar kembali. 

5. Waktu dan tempat pertunjukan 

Waktu dan tempat pertujukan kesenian jaranan tidak menentu karena 

tergantung siapa yang mengundang kesenian jaranan ini. Jika pentas dalam 

acara karnaval maka waktu dan tempat dilakukan di jalan atau keliling 

jalanan sampai selesai. Jika pentas dilakukan dalan acara pernikahan atau 

yang lainnya maka waktu dan tempat dilakukan di depan rumah yang 

mengundang. Dan lokasi pementasan di sediakan oleh yang punya rumah 

kemudian waktunya tergantung yang mengundang. Penonton bisa melihat 

dan menikmati tarian atau atraksi penari kesenian jaranan di samping area 

atau lokasi pementasan.18 

 

                                                           
18 Sujarwo, Wawancara, Banjaran Kediri, 7 April 2016. 


